BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Dari proses perancangan yang penulis lakukan, dapat diketahui bahwa orang tua
memerlukan salah satu cara yang dapat membantu mereka untuk mengajarkan dan
menumbuhkan nilai kejujuran kepada anak mereka sejak dini. Nilai kejujuran
tidak memiliki standar dan tolak ukur yang pasti, sehingga dibutuhkannya nilai
agama yang bertugas sebagai tolak ukur dan standar mengenai benar atau
salahnya suatu nilai sehingga tidak berdasarkan landasan emosinya saja. Namun,
karena Alkitab tidak memiliki visualisasi dan berisikan bahasa yang tidak dipakai
sehari-hari, sehingga dibutuhkannya sebuah media informasi yang bervisualisasi
menarik dan berbahasa yang mudah dimengerti oleh anak-anak. Salah satu

caranya adalah dengan cerita tokoh Alkitab yang berjudul 12 pengintai.

Big idea dari perancangan buku ini adalah tidak lekang oleh waktu
(timeless). Maksudnya adalah Maksudnya adalah cerita kejadian yang terjadi di
masa lalu, dapat dijadikan sumber pembelajaran untuk orang di masa sekarang.
Contoh yang baik untuk ditiru dan yang buruk untuk tidak ditiru. Melalui konsep
yang dirancang, penulis membuat sebuah buku cerita ilustrasi 12 pengintai yang
menonjolkan visual dari karakter sehingga pembaca dapat mengenal karakter

lebih dekat agar mereka dapat belajar dari kisah tokoh dalam Alkitab.

Ilustrasi yang dibuat berdasarkan studi eksisting yang dilakukan untuk

melihat trend yang sedang digunakan dalam pembuatan buku cerita untuk anak-
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anak. Ilustrasi dengan menggunakan pewarnaan tekstur serta ilustrasi karakter

yang terlihat imut dan menyerupai anak-anak.

Buku ini dijual dengan harga sekitar Rp 38.000 (belum termasuk biaya
penerbit yaitu Penerbit Gunung Mulia dan pajak toko buku Gramedia) yang cukup
sesuai dengan target market yaitu orang tua dengan SES A-B. Dengan adanya
buku ilustrasi cerita 12 pengintai ini, diharapkan dapat menjadi salah satu cara
untuk mengajarkan dan menumbuhkan nilai kejujuran kepada anak-anak berusia

5-9 tahun.

5.2. Saran

Penulis menyadari bahwa dalam merancang buku cerita 12 pengintai ini masih
mempunyai banyak kekurangan. Perancangan ini adalah perancangan pertama
yang penulis lakukan dalam membuat buku ilustrasi sehingga masih memiliki
banyak kekurangan terutama di bagian ilustrasi. Dikarenakan karakter dalam buku
ini sangat banyak, sehingga karakter antagonis (yang berjumbullah 10) masih sulit
untuk dapat dibedakan antara satu sama lainnya. Sebuah karakter yang baik harus
dapat dibedakan melalui bayangannya saja. Selain itu, pakaian yang digunakan
seperti serupa dan tidak berbeda. Padahal seharusnya pakaian dapat dibuat

beragam agar tidak terkesan monoton.

Penulis juga kurang memperhatikan environmental pada wilayah spesifik
dan lebih secara gemeral. Sehingga envirommental yang dibuat tidak terlalu

mencerminkan suatu wilayah khusus. Oleh karena itu, diperlukan riset yang lebih
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detail untuk environmental secara spesifik. Selain itu, penulis juga diberi saran

agar dalam membuat buku cerita, /ine spacing yang digunakan jangan terlalu jauh.

Masih banyak cerita tokoh Alkitab lain yang juga mengajarkan kejujuran,
sehingga masih banyak cerita yang dapat dijadikan buku ilustrasi serial kejujuran.
Cerita tokoh Alkitab memiliki potensi untuk dijadikan serial kejujuran yang dapat

mengajarkan nilai kejujuran kepada anak.

Setelah menempuh sekitar 6 bulan untuk melakukan perancangan cerita 12
pengintai, penulis dapat menyarankan beberapa hal kepada pembaca. Untuk dapat
membuat sebuah perancangan yang baik, diperlukan waktu untuk melakukan riset
dan observasi sehingga tujuan dari perancangan dapat tersampaikan dengan baik.
Riset dan observasi adalah hal yang penting dan tidak boleh dianggap remeh.
Selain riset dan observasi, hal yang tidak kalah penting adalah proses
pengembangan ide. Setiap kata yang terlintas dikepala dapat dimasukkan ke
dalam mindmap sehingga dapat memunculkan keyword yang beda dari yang lain.

Dari keyword tersebut dapat menghasilkan big idea yang tidak biasa.
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